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ebagal salah satu cabang IImu
pengetahuan kemasyarakatan dan

kemanuslaan, sesungguhnya antro
pologl ltu merupakan suatu Intregasl
dart IImu-lImu pengetahuan yang
masln g-masl ng mempelajarl makhluk
manusia. Proses penglntegraslan Inl
terjadl malalul suatu proses perkem
bangan ayan g amat pan jang dan
sudah dlmulal sejak klra-klra pada
awal abad ke 19 yang lalu.

Apabila ditinjau dari sejarah perkem
bangannya selama inl, pada mulanya an
tropologi masih menjadl monopoll IImu
pengetahuan orang-orang dl Eropa,yaitu
dipakai untuk mempelajari dan menyeli
diki orang-orang pribumi di luar benua
tersebut , khususnya peneli tian-peneli-
ian yang seakan-akan hanya me

manadang sifat-sifat aneh dari ciri-ciri
tubuh serta aspek-aspek keanekara
gaman adat-lstlaoatnya. Sehingga tldak
lah mengherankan jika di aktu itu ba
nyak dihasilkan karangan-karangan et
nografi yang melukiskan suatu kehidup
an suku bangsa tertentu di salah satu
daerah erpencil yang bersifat sensionaJ.
Di samping itu anl ropologi juga masih
sebagai bagian dari i1mu anatomi. Ke
mudian lama-kelamaan berkembang
bersarna-sarna dengan penelitian ilmu
arkeologi. folklore, ilmu hukum adat dll.
Demikian dalam tarap pertama perkem
bangannya , antropologi seolah-olah
merupa an i1mu pengetahuan yang ber
sifat akademis, yaitu ditunjukkan untuk
mempelajari dan mengetahui tinqkat
tingkat kuna ataupun bentuk-bentuk
evolosi manusia serta ebudayaannya.

Namun begitu i1mu ni pemah pula diper
gunakan untuk suatu tuiuan praktis. se
parti yang diterapkan oleh beberapa
negara pemarin ah jajahan guna menda
patkan bahan-bahan k terangan tentang
susunan masyarakat di daerah·daerah
yang jauh berada dl luar ilayahn a.
dem kepen ingan e ooomi serta poll .
penjajahan negara kolonial yang ber
sangkutan.

Dengan demikian banyaknya ge
rakan-gerakan anti penjajahan serta lain
lain bentuk eksploitasi di alas, begitu juga
kian menghilangnya masyarakat serta
kebudayaan "prlmitit" sebagai akibat
adanya pengaruh-pengaruh kebuda
yaan Eropa, Amerika, maka antropologi
mulai mengarahkan studl dan penetitian
nya kepada proses-proses kontak ke
budayaan. Sedangkan di masa-rnasa
menjelang perang dunia kedua, dan ter
utama saat-saat sesudahnya, terjadilah
suatu intregasi secara resmi dan ker
jasama yang lebih luas antara i1mu-ilmu
antropoloqi, psi ologi , dan sosiologi.
Dernikianlah setelah ada pertemuan
serta diskusi-diskusi dari beberapa sar
jana enamaan, sepert i G.P.Murdock
(antropologi), T.M. Newcomb (psikologi)
dan talcoott Parsons (soslotoqi), ketiga
i1mu pengetahuan ini bergabung menjadi
suatu gabungan ilmu-i lmu tentang
kelakuan manusia Unified Science of Hu
man Behavior). Dan pertemuan maupun
diskusi-diskusi adi dihasilkan sebuah
buku dibawah redaksi J.P. Gillin berjud
For A Science of Social Man (1 955).
Buku ini berisi prasaran-prasaran ha
diskusi para sariana dari ketiga · 9












